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HUBUNGAN TINGKAT KONSUMSI ZAT BESI DAN KEBIASAAN
OLAHRAGA DENGAN KEJADIAN DISMENOREA PADA REMAJA
PUTRI DI SMA NEGERI 1 SELEMADEG

ABSTRAK

Dismenorea adalah gangguan fisik yang berupa nyeri perut sebelum dan selama
menstruasi. Angka kejadian dismenorea di dunia sangat besar, rata-rata dari 50%
perempuan di setiap Negara mengalami dismenorea, kejadian dismenorea akan
meningkat dengan kurangnya asupan zat besi dan kurangnya olahraga. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat konsumsi zat besi dan
kebiasaan olahraga dengan kejadian dismenorea pada remaja putri di SMA Negeri
1 Selemadeg. Jenis penelitian ini adalah observasional dengan rancangan Cross
Sectional. Besar sampel dalam penelitian ini adalah 52 siswi di SMA Negeri 1
Selemadeg. Variabel dikumpulkan dengan metode recall 24 jam dan penggunaan
kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 29 sampel (55,8%) mengalami
dismenorea, 17 sampel (32,7%) dengan tingkat konsumsi zat besi dalam kategori
defisit tingkat ringan dan terdapat 32 sampel (61,5%) jarang melakukan olahraga.
Dari hasil analisis Chi Square menunjukkan ada hubungan antara tingkat konsumsi
zat besi dengan dismenorea (p value = 0.005) serta ada hubungan antara kebiasaan
olahraga dengan kejadian dismenorea (p value =0.000.)

Kata kunci: dismenorea, konsumsi zat besi, olahraga.
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THE RELATIONSHIP BETWEEN THE LEVEL OF IRON
CONSUMPTION AND EXERCISE HABITS WITH THE INCIDENCE OF
DYSMENORRHEA IN TEENAGE GIRLS AT SMA NEGERI 1
SELEMADEG

ABSTRACT

Dysmenorrhea is a physical disorder in the form of stomach pain before and
during menstruation. The incidence of dysmenorrhea in the world is very large,
the average 50% of women in each country experience dysmenorrhea, the
incidence of dysmenorrhea will increase with a lack of iron intake and lack of
exercise. This study aims to determine the relationship between the level of iron
consumption and exercise habits with the incidence of dysmenorrhea in teenage
girls at SMA Negeri 1 Selemadeg. This type of research is observational with a
cross sectional design. The large sample in this study was 52 students at SMA
Negeri 1 Selemadeg. Variables were collected using a 24-hour recall method and
the use of questionnaires. The results showed that there were 29 samples (55.8%)
experiencing dysmenorrhea, 17 samples (32,5%) with a level of iron consumption
in the mild deficit category and 32 samples (61.5%) rarely exercising. From the
results of Chi Square analysis, it shows that there is a relationship between the
level of iron consumption and dysmenorrhea (p value = 0.005) and there is a
relationship between exercise habits and the incidence of dysmenorrhea (p value =
0.000.)

Keywords: dysmenorrhea, iron consumption, exercise
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RINGKASAN PENELITIAN

HUBUNGAN TINGKAT KONSUMSI ZAT BESI DAN KEBIASAAN
OLAHRAGA DENGAN KEJADIAN DISMENOREA PADA REMAJA
PUTRI DI SMA NEGERI 1 SELEMADEG

Oleh:
Ni Desak Nyoman Trisna Dewi
NIM. P07131218060

Tanda pubertas pada remaja putri yaitu terjadinya menstruasi, menstruasi
yang terjadi merupakan peristiwa yang wajar dan alami walaupun pada
kenyataannya banyak remaja yang mengalami gangguan menstruasi diantaranya
yaitu adanya keluhan nyeri pada saat haid (dismenorea). Dismenorea merupakan
nyeri di bagian bawah perut yang terjadi pada waktu menjelang atau selama
menstruasi. Dismenorea biasanya terjadi akibat pelepasan prostaglandin dari sel-
sel endometrium. Angka kejadian dismenorea di dunia sangat besar. Rata-rata dari
50% perempuan di setiap Negara mengalami dismenorea. Di Indonesia
Berdasarkan data departemen kesehatan RI tahun 2017, angka kejadian
dismenorea primer pada remaja perempuan usia 16-19 tahun sekitar 54,89%
sedangkan dismenorea sekunder sebanyak 9,36% dari jumlah wanita yang sedang
menstruasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat konsumsi
zat besi, dan kebiasaan olahraga dengan kejadian dismenorea pada remaja Putri di
SMA Negeri 1 Selemadeg. Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional
dengan rancangan Cross Sectional. Besar sampel dalam penelitian ini adalah 52
siswi di SMA Negeri 1 Selemadeg. Data yang dikumpulkan adalah data tingkat
konsumsi zat besi dikumpulkan melalui wawancara menggunakan form recall 24
jam sebanyak 2 kali tidak berurutan. Kemudian dikonversikan ke dalam zat gizi
besi dengan bantuan nutrisurvey. Hasilnya dirata-ratakan kemudian dibagi
dengan kecukupan dan dikali 100%. Tingkat konsumsi dibagi menjadi 5 kategori
yaitu Lebih >110% Kecukupan, Normal 90-110% Kecukupan, Defisit Tingkat
Ringan 80- 89,9% Kecukupan, Defisit Tingkat Sedang 70-79,9% Kecukupan,
Defisit Tingkat Berat < 70% Kecukupan.
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Data olahraga dan dismenorea dikumpulkan melalui wawancara langsung
kepada sampel dengan menggunakan kuesioner. Data dismenorea sampel diolah
dengan mengkonversikan frekuensi olahraga kedalam minggu. Kebiasaan
olahraga meliputi jarang dan sering berolahraga yang dikategorikan sebagai
berikut: Jarang jika berolahraga <3x/ minggu. Sering jika berolahraga 3-5
x/minggu. Data Dismenorea yang dikelompokkan berdasarkan 2 kategori yaitu,
Tidak Dismenorea jika tidak mengalami gejala nyeri perut atau hanya mengalami
1-2 gejala selama menstruasi. Dismenorea jika mengalami rasa nyeri pada perut
bagian bawah dan sebutkan lebih gejala penyerta lainnya sebelum dan selama
menstruasi.

Dari hasil tingkat konsumsi zat besi  sampel, rata- rata tingkat
konsumsi zat besi sampel yaitu 43,6% dari kecukupan, tingkat konsumsi zat
besi sebagian besar dalam kategori defisit tingkat ringan yaitu 17 sampel
(32,7%), 14 sampel (26,9%) dengan kategori defisit tingkat berat, 13 sampel
(25,0%) dengan kategori defisit tingkat sedang, dan 8 sampel (15,4%) dengan
kategori normal. Untuk kebiasaan olahraga 32 sampel (61,5%) tergolong kedalam
kategori jarang berolahraga dan 20 sampel (38,46%) tergolong kedalam kategori
sering berolahraga. Sampel yang mengalami dismenorea di SMA Negeri 1
Selemadeg sebanyak 29 sampel (55,8%) dan tidak mengalami dismenorea
sebanyak 23 orang (44,2%) dari 52 sampel.

Dari hasil analisis statistik dengan menggunakan Uji Chi Square diperoleh
hasil p value = 0.005 (a< 0.05) yang berarti secara statistik ada hubungan antara
tingkat konsumsi zat besi dengan status dismenorea pada remaja putri. Dan
terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan olahraga dengan kejadian
dismenorea pada remaja putri diperoleh hasil p value = 0.000 (o < 0.05).

Disarankan perlu penyuluhan kesehatan gizi kepada siswi di SMA Negeri 1
Selemadeg melihat tingginya proporsi dismenorea, dan rendahnya tingkat
konsumsi zat besi dan kebiasaan olahraga. Edukasi gizi juga dapat diberikan pada
beberapa mata pelajaran di kelas. Selain itu, dapat dilakukan dengan cara

memasang informasi mengenai gizi pada papan pengumuman (madding).

Daftar bacaan: 38 (2009-2021)
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